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Abstrak

Dalam artikel ini dipaparkan tentang Restorasi Kenmu dan berbagai peristiwa sejarah

yang melingkupinya.Restorasi Kenmu atau Kenmu no Shinmei adalah periode sejarah Jepang

yang terjadi antara tahun 1333 hingga 1336. Restorasi ini menandai 3 tahun periode antara

kejatuhan Kamakura Bakufu dan kebangkitan Ashikaga Bakufu. Isi dari Restorasi Kenmu yang

merupakan eksperimen politik oleh Kaisar Go-Daigo adalah memberikan kesempatan yang

sama kepada kaum bangsawan dan kaum militer untuk menduduki pemerintahan. Akan tetapi,

ide ini tidak dapat terealisasikan karena terjadinya pertentangan di antara kaum bangsawan

dan kaum militer. Kaum bangsawan beranggapan bahwa kekuasaan politik harus dikembalikan

kepada kaisar dan yang berhak mengendalikan jalannya pemerintahan adalah yang berasal dari

golongan bangsawan. Sebaliknya, kaum militer yang telah berjuang mengembalikan kekuasaan

kepada kaisar juga menuntut imbalan jasa berupa posisi atau kedudukan dalam pemerintahan.

Oleh karena itu, pada akhirnya Restorasi Kenmu menemui kegagalan. Ashikaga Takauji yang

merupakan pengikut Kaisar Go-Daigo marah ketika Kaisar Go-Daigo menolak untuk

mengangkatnya sebagai Shogun. Sebagai akibatnya, Ashikaga Takauji mengirimkan pasukan

untuk menghancurkan Kaisar Go-Daigo. Ini menandakan kebangkitan Ashikaga Bakufu.

Kata Kunci: Restorasi Kenmu, Kamakura, Ashikaga, Bakufu, Go-Daigo.

Abstract

This article describes the Kenmu Restoration and several important historical events that

happened around that time.Kenmu Restoration or Kenmu no Shinmei is a historic period in

Japan from 1333 to 1336. This restoration marks 3 year period between the fall of Kamakura

Bakufu and the rise of Ashikaga Bakufu. The essence of Kenmu Restoration as the political

experiment by Emperor Go-Daigo is to give the same opportunity for nobleman and army to run

the government. However, this idea cannot be realized as there was conflict between nobleman

and army. The nobleman assumed that the political power must be returned to the Emperor and

nobleman has right to control the government. On the contrary, army who fought to return the

authority of Emperor also demanded the compensation, position in the government. Therefore,

Kenmu Restoration at last failed. Ashikaga Takauji, the follower of Emperor Go-Daigo, was

angry when the Emperor refused to appoint him as Shogun. As the result, Ashikaga Takauji sent

his troops to destroy Emperor Go-Daigo. It indicates the rise of Ashikaga Bakufu.

Keywords: Kenmu Restoration, Kamakura, Ashikaga, Bakufu, Go-Daigo.
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1. Pendahuluan

Kaisar Go-Daigo yang diasingkan di

Okino Shima kembali ke Kyoto pada saat

pemerintahan militer Kamakura atau dikenal

dengan Kamakura Bakufu akan mengalami

kehancuran. Go-Daigo kemudian

mencetuskan sebuah kebijaksanaan yang

dikenal dengan nama Restorasi

Kenmu(Kenmu no Shinmei). Ide restorasi ini

baik sekali, namun dalam kenyataannya,

program ini tidak dapat dilaksanakan karena

adanya pertentangan yang sangat tajam

antara kaum bangsawan dan kaum militer

(Surajaya, 1996:30). Restorasi Kenmu

dianggap sebagai salah satu titik balik

peristiwa sejarah Jepang (Kraft, 1997:23).

Pemerintahan Kaisar Go-Daigo

berlangsung singkat, yaitu dari tahun 1333-

1336. Ashikaga Takauji menyerang istana

Kyoto dengan mengumpulkan kaum militer

yang tidak memihak pada istana. Ashikaga

Takauji berhasil menjatuhkan istana di

Kyoto. Sejak saat itu, pemerintahan Go-

Daigo berakhir dan Ashikaga Takauji

mendirikan Muromachi Bakufu (Deal,

2007:7).

Restorasi Kenmu menarik untuk

dibahas karena terjadi pada saat pergantian

pemerintahan militer, yaitu dari

pemerintahan Kamakura Bakufu ke

Muromachi Bakufu. Ide yang dituangkan

oleh Go-Daigo di dalam restorasi ini ternyata

tidak dapat dilaksanakan dan mengalami

kegagalan. Selain itu, pemerintahan Go-

Daigo hanya berumur pendek dan dengan

mudah dijatuhkan oleh pengikutnya sendiri,

yaitu Ashikaga Takauji.

Kajian literatur terdahulu yang

menyinggung tentang Kaisar Go-Daigo,

Restorasi Kenmu dan Ashikaga Takauji

antara lain “The Dual Structure of Japanese

Emperorship” oleh Yamaguchi Masao

(1987) dan “The Position of Ashikaga

Takauji within the Kenmu Restoration

Government: The Aftermath of the Genko

Coup d’Etat” oleh Yoshihara Hiromichi

(2002). Dalam artikelnya, Yamaguchi

menjelaskan bahwa pada awal abad 14,

Kaisar Go-Daigo berhasil membentuk

pemerintahan sementara sebagai oposisi

rezim militer yang dipimpin oleh klan Hojo

(yang kemudian digantikan oleh Minamoto).

Akan tetapi, pemerintahannya hanya

bertahan selama beberapa tahun dan akhirnya

Kaisar Go-Daigo wafat di pengasingan

(1987:6). Sementara itu, Yoshihara (2002)

lebih menitikberatkan pada kedudukan

Ashikaga Takauji saat pemerintah mencoba

untuk merealisasikan Restorasi Kenmu.

Fakta-fakta yang didapatkan dari penelitian

ini yaitu: 1) Ashikaga Takauji memanfaatkan

hubungan dekatnya dengan Kaisar Go-Daigo

untuk meningkatkan jumlah pasukan selama

konflik melawan Kamakura Bakufu dan 2)

Ashikaga Takauji mendapat pengakuan oleh

kaisar melalui pengangkatan dirinya sebagai

komandan Chinju-fu(pos militer).

Dalam artikel ini, penulis membahas

Restorasi Kenmu dan berbagai peristiwa

sejarah yang melingkupinya. Oleh karena itu,

pertanyaan-pertanyaan berikut ini merupakan

masalah yang berkaitan dengan Restorasi

Kenmu yang menarik untuk dibahas lebih

lanjut:

1. Apa isi dari Restorasi Kenmu?

2. Mengapa pada kenyataannya isi

dari Restorasi Kenmu tidak dapat

direalisasikan dan mengalami

kegagalan?

3. Mengapa pemerintahan Go-Daigo

berlangsung sangat singkat?

Tujuan penulisan artikel ini adalah

untuk menjabarkan Restorasi Kenmu sebagai

eksperimen politik oleh Kaisar Go-Daigo.

Menurut KBBI online (2008) kata

eksperimen berarti percobaan yang bersistem

dan berencana. Meskipun pada akhirnya

mengalami kegagalan, Restorasi Kenmu

memiliki tujuan yang baik, yaitu memberikan

kesempatan yang sama bagi dua kubu yang

saling berlawanan untuk ikut berperan dalam

pemerintahan.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metodepenelitian

kepustakaan atau literature method.

Metodologi penelitian kepustakaan dilakukan

dengan caramembaca, menganalisis dan

mengurutkan literatur untuk mengidentifikasi
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atribut penting dari bahan-baha

digunakan. Perbedaan yang pa

dengan metodologi lainn

metodologi ini secara tida

mengakses informasi dari ber

karena itu disebut juga sebaga

method” (Lin, 2009:179).

Dalam Zed (2004:81

secara ringkas langkah-la

kepustakaan, yaitu:

1) Mencari ide umum 

penelitian.

2) Mencari informasi pendu

3) Pertegas fokus (perl

dan organisasikan baha

4) Cari dan temukan 

diperlukan.

5) Reorganisasikan bahan 

catatan penelitian (pali

6) Review dan mempe

bacaan.

7) Reorganisasikan lagi 

dan mulai menulis.

Untuk menjawab rum

dalam penelitian ini, penulis m

menyusun dan menganalisis 

literatur yang berkaitan de

Jepang yang di dalamnya mem

Restorasi Kenmu. Melalui 

penulis mencoba melihat kete

peristiwa-peristiwa sejarah 

sesudah dicetuskannya Restora

Kaisar Go-Daigo. Dimulai 

Kamakura yang ditandai ol

antara keluarga Taira da

kehancuran Kamakura Bakufu

Go-Daigo, isi dari Restorasi K

realisasinya, dan runtuhnya

Kaisar Go-Daigo.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Zaman Kamakura (1192-

Keluarga Taira da

Minamoto merupakan dua kel

yang terkuat dan memiliki pe

besar. Keluarga Minamoto (G

di bagian Timur, sedangkan 

(Heiji) berkuasa di bagian 

Kedua keluarga ini terlibat 

Hogen (1156) (Bates& 

2014:492). Perang yang diaki

Izumi
e-ISSN: 2502-3535

Tersedia online di http://ejournal.undi

2016, IZUMI, e-ISSN: 2502-3535, p-ISSN: 2338-

bahan bacaan yang

ng paling mendasar

ainnya adalah

tidak langsung

berbagai literatur,

gai “non-contact

2004:81) dijelaskan

h-langkah riset

um tentang topik

 pendukung.

erluas/persempit)

ahan bacaan.

ukan bahan yang

han dan membuat

paling sentral).

perkaya bahan

gi bahan/catatan

umusan masalah

s mengumpulkan,

isis bahan-bahan

dengan sejarah

embahas tentang

ui studi literatur,

keterkaitan antara

h sebelum dan

orasi Kenmu oleh

ulai dari zaman

oleh persaingan

dan Minamoto,

ufu, peran Kaisar

si Kenmu beserta

ya pemerintahan

1192-1333)

dan Keluarga

kelompok militer

ki pengaruh yang

o (Genji) berkuasa

n keluarga Taira

n Barat Jepang.

bat dalam perang

& Yamaguchi,

akibatkan karena

perselisihan yang terjadi

kaisar ini dimenangkan o

Tidak lama kem

perselisihan di antara 

yang dikenal dengan 

Perang ini kembali 

keluarga Taira. Akan 

dan keinginan yang besa

untuk berkuasa men

penentang-penentang ba

golongan bangsawan s

Buddha. Minamoto di

Minamoto no Yor

menghancurkan kelua

bergabung bersama 

menentang keluarga Tai

Minamoto no Y

markas militer di Kam

dengan nama Kamaku

2002:459). Pusat kekua

itu mengalami perpinda

ke markas besar 

keturunan kaisar da

dijauhkan dari dunia pol

Kyoto. Seii Tai Shogun

dikenal sebagai ‘Jende

merupakan orang y

kekuasaan politik (Middl
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3535, p-ISSN: 2338-249X

.undip.ac.id/index.php/izumi

 2338-249X 13

rjadi di dalam keluarga

kan oleh keluarga Taira.

kemudian kembali terjadi

a Taira dan Minamoto

n perang Heiji (1159).

li dimenangkan oleh

n tetapi, kesombongan

esar dari keluarga Taira

enyebabkan timbulnya

g baru yang datang dari

n serta pemuka agama

o di bawah pimpinan

Yoritomo kemudian

luarga Taira dengan

a orang-orang yang

 Taira (Saito, 2011).

no Yoritomo membangun

amakura atau dikenal

akura Bakufu(Frédéric,

kuasaan politik pada saat

ndahan, yaitu dari istana

 militer. Keturunan-

dan para bangsawan

 politik dan diisolasi di

Shogun atau Shogun yang

nderal Berkuasa Penuh’

yang mengendalikan

Middleton, 2015:854).
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Gambar 1. Ilustarasi Minamoto no

Yoritomo menyerang musuh. Lukisan

dibuat oleh Yoshitoshi Taiso (1886)

(Sumber: http://www.toshidama-japanese-

prints.com)

Yoritomo mendirikan sebuah tempat,

yaitu Samurai-dokoro untuk mengatur

hubungan antara para pengikutnya yang

berjumlah besar (Saito, 2011). Beberapa

tahun kemudian, Yoritomo kembali

mendirikan Mandokoro yang bertugas untuk

menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan,

mengurus dokumen dan pengadilan feodal.

Selain itu, Yoritomo juga mendirikan

Monchuujo yang bertugas mengadili

perselisihan mengenai hak atas tanah serta

batas-batasnya dan masalah daerah-daerah

yang berhasil ditaklukkan (Deal, 2007:92).

Pada tahun 1192 Yoritomo

mendapatkan gelar Seii Tai Shogun. Gelar ini

menjadikannya panglima di Utara dan

memberi wewenang kepadanya atas samurai-

samurai yang bukan berasal dari daerah yang

ditaklukkannya. Yoritomo senang dengan

segala kekuatan senjata yang dimilikinya.

Minamoto no Yoritomo berhasil memperluas

kekuasaannya dengan memperluas

wewenang dua jabatan urusan perang ke

daerah-daerah yang sebelumnya berada di

bawah kekuasaan keluarga Taira, yaitu

Shugo (gubernur-militer sebuah provinsi) dan

Jito (penjaga yang ditugaskan pada tanah

pribadi, atau Shoen yang bertugas mewakili

kepentingan Kamakura yang berkaitan

dengan pajak) (Takekoshi, 2004:163).

Kerusuhan mulai terjadi di Kamakura

ketika Yoritomo meninggal pada tahun 1199

(James, 2011). Yoriie yang merupakan anak

laki-laki tertua Yoritomo dipaksa turun dari

kekuasaannya pada tahun 1203 dan dibunuh

pada tahun 1204. Penggantinya, yaitu

Sanetomo yang merupakan adik laki-laki

Yoriie dibunuh pada tahun 1219. Sanetomo

merupakan keturunan terakhir dari Yoritomo

(Frédéric, 2002:635). Hojo Tokimasa yang

merupakan ayah mertua Yoritomo

sebelumnya telah ditunjuk sebagai Shikken

‘wali raja’ bagi Yoriie pada tahun 1203 dan

telah merencanakan membunuh Yoriie pada

tahun 1204. Anak laki-lakinya, Yoshitoki

menggantikan ayahnya pada tahun 1205.

Hojo dan Yoshitoki menjadikan perwalian

oleh keluarga Hojo sebagai ciri khas abadi

Bakufu Kamakura(Frédéric, 2002:341).

Mantan raja Go-Toba yang telah

menyakini kelemahan-kelemahan yang

terjadi di Kamakura mengambil langkah-

langkah untuk memulihkan kekuasaan istana.

Go-Toba menghimpun dukungan di kalangan

prajurit di Jepang bagian Tengah dan Barat,

kemudian mengirimkan pasukan untuk

melawan Kanto pada tahun 1221. Misinya ini

gagal karena berhasil dikalahkan oleh Hojo

Yoshitoki (Varley, 1994:159). Kendali Hojo

atas Bakufu semakin meningkat akibat

kemenangan melawan raja Go-Toba. Go-

Toba diasingkan dan raja yang sedang

berkuasa diganti dengan raja baru yang

ditentukan oleh Kamakura. Keluarga Hojo

menjadi pemegang kekuasaan yang nyata di

Jepang sampai tahun 1333.

3.2 Kehancuran Kamakura Bakufu

Penyebab utama kehancuran keluarga

Hojo adalah krisis hubungan dengan istana.

Campur tangan Kamakura dalam hal memilih

raja dan menentukan siapa yang akan

menduduki jabatan-jabatan tertentu terjadi

sejak tahun 1221. Tahun 1272 (tahun

wafatnya Raja Go-Saga), Bakufu kembali

turun tangan sebagai penengah ketika muncul

persoalan mengenai siapa yang akan

menggantikan raja (Hurst III, 1995:23).

Persoalan ini melibatkan dua pihak, yaitu

atas nama dua anak laki-laki Raja Go-Saga,

yang saling berebut mahkota (Kameyama

dan Go-Fukakusa). Keputusan Bakufu atas

persoalan ini adalah kedua anak laki-laki itu

merupakan dua garis keturunan kerajaan dan

dapat memerintah secara bergilir. Akibatnya,

keluarga Hojo saling membantah.

Go-Daigo yang merupakan raja dari

garis keturunan kerajaan muda pada tahun

1326 menolak memenuhi tuntutan keluarga

Hojo agar turun dan menyerahkan takhta

kepada raja garis keturunan kerajaan tua. Go-

Daigo diancam dengan kekerasan senjata.

Go-Daigo kemudian melarikan diri dari ibu

kota, tetapi berhasil ditangkap dan

diasingkan pada tahun 1332. Tahun 1333,

Go-Daigo berhasil meloloskan diri(Beasley,
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2000:89). Keturunan Yoritom

pasukan untuk menaklukkan G

Daigo berhasil membujuk Ashi

dengan memberikan berbagai 

bergabung dengannya.

Go-Daigo beserta Ashi

Kusunoki Masanari dan Ni

membentuk sebuah pasukan 

besar terdiri dari para samurai

untuk menghancurkan Kamakur

berhasil dikuasai dan dibaka

tanah pada bulan Juli. Keturuna

paling akhir melakukan bunuh di

3.3 Kaisar Go-Daigo

Go-Daigo Tenno( �

)‘Kaisar Go-Daigo’ dilahirkan 

(Kyoto) pada 26 Novembe

merupakan kaisar Jepang yan

Daigo adalah anak laki-laki 

Go-Uda. Ibunya bernama Fuji

Kaisar ini mulai memerintah 

berusia 31 tahun pada 1318 (Pe

Kaisar Go-Daigo ber

menggulingkan Keshogunan K

tahun 1324 dengan bantuan H

(1290-1332) dan Hino T

1332)(Frédéric, 2002:877). 

diketahui oleh Rokuhara 

peristiwa ini dikenal dengan I

(Shochu no Hen). Tahun 1331, 

kembali menjalankan renca

menghancurkan Kamakura, t

Go-Daigo kembali dikhianati 

Yoshida Sadafusa (Sansom, 1958:

Daigo diasingkan di Okino 

merupakan tempat yang sama 

Go-Toba sebelumnya diasi

tetapi, berbeda dengan Go-Toba

setelah diasingkan, Go-Da

melarikan diri dan menghimpun 

bagian Barat Honshu (Henshal
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e-ISSN: 2502-3535

Tersedia online di http://ejournal.undi

2016, IZUMI, e-ISSN: 2502-3535, p-ISSN: 2338-

tomo memimpin

n Go-Daigo. Go-

Ashikaga Takauji

gai imbalan untuk

shikaga Takauji,

Nitta Yoshisada

n yang sebagian

urai yang sakit hati

akura. Kamakura

kar rata dengan

urunan Hojo yang

unuh diri.

� � � ) �

kan di Heian Kyo

ber 1288 dan

yang ke-96. Go-

ki kedua Kaisar

ujiwara Chuushi.

ah Jepang ketika

(Perez, 2013:94).

berencana untuk

n Kamakura pada

n Hino Suketomo

Toshimoto (?-

). Rencana ini

hara Tandai dan

n Insiden Shochu

1331, Go-Daigo

ncananya untuk

, tetapi kali ini

ti oleh rekannya,

, 1958:481). Go-

no Shima, yang

a dimana Kaisar

asingkan. Akan

Toba, tidak lama

-Daigo berhasil

pun dukungan di

nshall, 2012:40).

Gambar 2. Ilustrasi

(Sumber: http://bhoffe

Restorasi Ke

merupakan bentuk pe

dilakukan oleh Go-Dai

Sebagai akibatnya, Shog

rival, yaitu Istana Uta

Kogon yang merupaka

sebagai kaisarnya. Hasi

istana yang saling berte

Utara (Kogon) dan Istan

(Foot and Robinson, 201

Go-Daigo me

bangsawan istana da

tingginya yang mendud

dan menolak mengang

Fujiwara sebagai Kampa

Go-Daigo juga menola

Ashikaga Takauji seor

bertujuan untuk mengem

bangsawan ke dalam t

perang. Tindakan yang

Daigo ini merupakan ti

karena samuraimerup

kekuatan militer yang 
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Kenmu (1333-1336)

pemberontakan yang

Daigo terhadap Bakufu.

Shogun mendirikan istana

tara dengan menunjuk

upakan sepupu Go-Daigo

asilnya, terbentuk dua

rtentangan, yaitu Istana

stana Selatan (Go-Daigo)

nson, 2012:75).

memilih bangsawan-

dan perwira-perwira

nduduki jabatan gaya Nara

ngkat anggota keluarga

ampaku ‘penasihat kaisar’.

nolak untuk menjadikan

orang Shogun. Hal ini

gembalikan tanah kaum

 tangan para panglima

ng dilakukan oleh Go-

n tindakan yang ceroboh

rupakan satu-satunya

g dimilikinya (Beasley,
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Gambar 3. Kakemono (lukisan

Kaisar Go-Daigo, sebelumn

Yoshino, sekarang dapat d

Daitoku-ji Kyoto.

(Sumber:https://commons.wi

Ashikaga Takauji meni

beserta anak-anaknya di Ka

menjamin kesetiaannya kepa

Tindakan yang dilakukan ol

membuatnya marah dan pada 

menghancurkan sisa-sisa K

mengerahkan pasukannya unt

ibukota kerajaan. Ibu kota ke

direbut pada tahun 1336. Go-

melarikan diri dan Ashika

mengangkat raja pilihannya 

pilihan ini kemudian mengan

Takauji menjadi Shogun(Beasl

Go-Daigo wafat pada 

Yoshino. Sebelum wafa

meyerahkan tahtanya kepada P

Yoshinaga, yang juga dikena

Murakami. Go-Daigo meny

satu-satunya penyesalan da

adalah kegagalan dalam 

Restorasi Kenmu (Brinkley 

2012).

3.4 Restorasi Kenmu (1333-1336
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nyatakan bahwa

dalam dirinya

 merealisasikan

y dan Kikuchi,

333-1336)

Kaisar Go-Daig

tahta pada 1318 me

Kaisar Gouda. Go-Da

memindahkan kekua

Kamakura ke Kyoto. 

memindahkan kekuatan

merupakan kunci 

melegitimasikan tujuann

Go-Daigo ingin mendi

dengan kekuasaan t

tangannya. Go-Daigo 

yang terampil untuk 

tujuannya. Perta

mengusahakan untuk da

dua pemerintahan pusat

Kyoto. Setelah itu, Go

untuk mencabut kekua

oleh Jimyouin tou. H

Jimyouin tou memiliki 

dengan Daikakuji tou

mendukung Daikakuji

pemerintahannya (Schei

Ketika pem

Kamakura jatuh, 

memegang pemerinta

campur tangan kuil Bud

Go-Daigo memberika

sama kepada kaum ba

militer dalam bida

Kebijaksanaannya ini

Restorasi Kenmu (S

Kenmu atau Kemmu

diberikan untuk menya

Jepang yang berlang

Kamakura dan zaman 

peristiwa-peristiwa poli

masa itu.

Restorasi Kenm

satu bentuk eksperime

untuk menegaskan kemb

yang dimiliki oleh pengua

pernah dilakukan oleh 

1221 (Schirokauer dkk

restorasi yang berumur

membentuk kekuasaan

kembali istana kekaisa

kembali ritual-ritual y

kekaisaran dan melindu

seperti Daitokuji dan

2015:64).Dalam pelaks
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aigo (1288-1339) naik

menggantikan ayahnya

Daigo berjuang untuk

kuatan politik dari

oto. Oleh karena itu,

tan religius ke Kyoto

i utama dalam

uannya. Pada dasarnya,

endirikan dinasti baru

tertinggi berada di

o menerapkan strategi

untuk dapat mencapai

rtama, Go-Daigo

uk dapat menggabungkan

pusat, yaitu Kamakura dan

o-Daigo juga berjuang

kuasaan yang dipegang

. Hal ini dikarenakan

iki kekuatan yang sama

tou. Ayahnya sangat

uji tou selama masa

heidegger, 2005:99).

pemerintahan militer

Kaisar Go-Daigo

ntahan dan menolak

udhha maupun Bakufu.

kan kedudukan yang

 bangsawan dan kaum

bidang pemerintahan.

ini dikenal dengan

(Surajaya, 1996:30).

u adalah nama yang

yatakan periode sejarah

ngsung antara zaman

an Muromachi beserta

politik yang terjadi pada

nmu merupakan salah

men di bidang politik

mbali hak-hak istimewa

penguasa. Usaha serupa

h Kaisar Go-Toba pada

dkk, 2012:290).Tujuan

umur pendek ini adalah

saan baru, membangun

aisaran, menghidupkan

l yang diadakan oleh

ndungi kuil-kuil Buddha

dan Nanzenji (Walker,

aksanaannya, Restorasi
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Kenmu pada awalnya berjalan 

dihadapkan pada pemerintaha

yang lebih lemah.

Dasar dibentuknya Re

adalah sengketa suksesi ke

pertengahan abad 13. Setelah i

dilakukan oleh Bakufu, dirai

dari dua pihak yang berselisih, 

dan Selatan akan menduduki

bergantian.Go-Daigo berte

menghentikan persetujuan 

mendirikan pemerintahannya

Daigo mengumpulkan prajurit-

untuk menentang Bakufu.

Pertempuran dimulai

dimana Keshogunan memaksa

untuk turun tahta. Pada awaln

mengalami kekalahan, sehingg

dan diasingkan di Okino Shim

Bakufu kewalahan dengan pr

koalisi yang dihimpun oleh 

pada 1332, Go-Daigo berhasil

dari pengasingannya. Go-Daig

Kyoto dengan kemenangan, te

kemudian pada 1336, Ashi

(1305-1358) yang merupaka

Bakufu mengirimkan pasuka

menghancurkan Go-Daigo. N

(1301-1338) yang merupakan 

Go-Daigo menaklukkan K

berhasil mengakhiri kekuasaan H

Gambar 4. Ilustrasi Ashikaga T
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lan sukses karena

han Keshogunan

Restorasi Kenmu

kekaisaran pada

h intervensi yang

diraih kesepakatan

sih, dimana Utara

duduki tahta secara

bertekad untuk

uan ini dan

ya sendiri. Go-

urit-prajurit koalisi

ulai pada 1331

aksa Go-Daigo

alnya, Go-Daigo

hingga ditangkap

Shima. Akan tetapi,

n prajurit-prajurit

h Go-Daigo dan

sil melarikan diri

aigo kembali ke

n, tetapi tidak lama

shikaga Takauji

upakan panglima

pasukan untuk

o. Nitta Yoshisada

kan prajurit sekutu

Kamakura dan

an Hojo.

ikaga Takauji

(Sumber:http://w

ken.net/Chap4%20P

Pada saat G

anaknya sendiri sebaga

Takauji kepadanya 

mengakibatkan Go-

dukungan militer yang 

Kenmu berakhir pada 

mengalahkan Nitta Yos

memaksa Go-Daigo tur

melarikan diri ke gu

meninggal di sana 

pengikutnya tetap men

terhadap Ashikaga hingg

puluh tahun (Schiroka

291).

4. Simpulan

Dari uraian ya

maka dapat ditarik 

berikut:

Isi dari Restor

dicetuskan oleh 

memberikan kesempat

kaum bangsawan dan 

menjalankan pemerintah

Isi Restorasi 

dijalankan dengan ba

kegagalan dikarenakan 

yang besar di antara ka

yang menginginkan 

dikembalikan ke tanga

bangsawan yang menja

sedangkan kaum milite

berjasa dalam memba

kekuasaan ke tangan K

kedudukan di pemerinta

Pemerintahan G

sangat singkat kare

pertentangan di antara k

militer, negara juga be

kacau. Go-Daigo dihanc

Takauji yang m

kepercayaannya. Takauj

Daigo menolak unt

sebagai Shogun dan men
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Go-Daigo menunjuk

bagai Shogun, dukungan

ya melemah dan

o-Daigo kehilangan

ang penting. Restorasi

da 1336 ketika Takauji

Yoshisada dan berhasil

o turun tahta. Go-Daigo

gunung Yoshino dan

a pada 1339, tetapi

engadakan perlawanan

hingga lebih dari lima

okauer dkk, 2012:290-

yang telah dijabarkan,

k kesimpulan sebagai

storasi Kenmu yang

Go-Daigo adalah

patan yang sama bagi

dan kaum militer untuk

ntahan.

si ini tidak dapat

baik dan menemui

an terdapat pertentangan

 kaum bangsawan istana

nkan agar kekuasaan

ngan Kaisar dan kaum

njalankan pemerintahan,

iliter juga merasa telah

bantu mengembalikan

n Kaisar dan menuntut

ntahan.

n Go-Daigo berlangsung

karena selain terjadi

ra kaum bangsawan dan

 berada dalam keadaan

ancurkan oleh Ashikaga

merupakan orang

auji marah ketika Go-

untuk mengangkatnya

enyerang istana Kyoto.
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